Pengaruh Ekuitas Merek Terhadap Keputusan Pembelian Handphone Android





A. Latar Belakang Masalah 
Persaingan dalam industri telepon seluler saat ini sangat ketat. Produsen 
telepon seluler saling berlomba menciptakan seri dan model terbaru dengan fitur-
fitur yang canggih. Banyak konsumen yang belum sempat mencoba seri terbaru 
dari sebuah merek ponsel, mereka sudah dihadapkan pada seri terbaru lainnya 
dari merek yang sama. Belum lagi merek-merek lain yang tidak mau kalah 
bersaing memasarkan produk-produk terbarunya. Berbagai merek telepon seluler 
dengan keunggulannya masing-masing saling berlomba agar bisa dipilih oleh 
konsumen. Dari sekian banyak merek yang ada di pasaran, masing-masing merek 
akan dipersepsikan secara berbeda oleh konsumen dalam bentuk citra merek yang 
akan mengantarkan konsumen pada kesimpulannya atas merek tersebut. Peranan 
merek bukan lagi sekedar nama ataupun pembeda dari merek pesaing, lebih dari 
itu, merek sudah menjadi faktor penentu keunggulan bersaing. 
Merek merupakan nama, istilah, tanda, simbol, desain, ataupun 
kombinasinya yang mengidentifikasikan suatu produk atau jasa yang dihasilkan 
oleh suatu perusahaan. Identifikasi tersebut juga berfungsi untuk membedakannya 
dengan produk yang ditawarkan oleh perusahaan pesaing. Lebih jauh, sebenarnya 
merek merupakan nilai tangiable dan intangiable yang terwakili dalam sebuah 
trademark (merek dagang) yang mampu menciptakan nilai dan pengaruh 
tersendiri di pasar jika diatur dengan tepat (Durianto, dkk, 2010: 6). Merek 
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merupakan aset penting bagi setiap perusahaan. Merek menjadikan jembatan 
penghubung antara perusahaan – konsumen. Merek juga mendeskripsikan dari 
jenis produk atau pelayanan yang ditawarkan oleh perusahaan. Reputasi merek 
akan berpengaruh terhadap kinerja perusahaan baik dari aspek financial maupun 
non financial.  
Kinerja perusahaan di masa depan akan semakin bergantung kepada merek, 
yang berarti tidak cukup hanya berorientasi pada produk Perusahaan yang 
melibatkan orientasi merek dalam formulasi strategi perusahaannya, maka 
perusahaan tersebut memiliki sumber untuk menuju keunggulan bersaing yang 
berkelanjutan (sustainable competitive advantage) melalui ekuitas merek karena 
hanya merek yang dapat memberikan proteksi yang kuat. Ekuitas merek adalah 
seperangkat asset dan liabilitas merek yang terkait dengan suatu merek, nama, 
simbol yang mampu menambah atau mengurangi nilai yang diberikan oleh suatu 
produk atau jasa baik dari perusahaan atau pada pelanggan. Hal ini sesuai dengan 
penelitian Iriani (2011) yang menyatakan kekuatan merek terletak pada 
kemampuan konsumen untuk membeli produk yang diinginkannya. Karena 
merek secara tidak sadar melibatkan prestice, keyakinan, harapan dan 
kebanggaan dari para konsumen. Maka dari itu menempatkan merek sebagai 
salah satu bagian dari modal keunggulan bersaing, selain unsur kualitas dan harga 
adalah kebijakan yang sangat tepat. Apalagi, bila ketiganya dapat dikombinasikan 




Menurut Durianto, dkk, (2010: 12-16) ekuitas merek merupakan konsep 
multi dimensional yang terdiri dari kesadaran merek (brand awarenes), kualitas 
yang dipersepsikan (perceived quality), asosiasi merek (brand association), 
loyalitas merek (brand loyality). Kesadaran merek (brand awarenes), merupakan 
dasar dari proses pemahaman akan suatu merek yang mana akan membentuk 
suatu kesan merek yang khusus. Pemahaman suatu merek atau kesadaran suatu 
merek sebagai suatu yang menghubungkan memori dengan otak, dan kesan 
merek sebagai sekumpulan asosiasi merek yang berguna. Sedangkan kualitas 
yang dipersepsikan oleh konsumen (perceived quality) pada suatu produk adalah 
tindakan subyektif konsumen pada produk yang menurut dia mempunyai suatu 
keunggulan dari pada produk lain. Pengalaman menggunakan produk secara 
personal, kebutuhan unik, dan situasi konsumsi dapat mempengaruhi penilaan 
subyektif konsumen terhadap kualitas suatu produk. Asosiasi merek adalah segala 
kesan yang muncul di benak seseorang yang terkait dengan ingatannya mengenai 
suatu merek. Berbagai asosiasi merek yang saling berhubungan akan 
menimbulkan suatu rangkaian yang disebut brand image. Semakin banyak 
asosiasi yang saling berhubungan, semakin kuat brand image yang dimiliki oleh 
merek tersebut. Loyalitas merek (brand loyalty) adalah loyalitas yang diberikan 
oleh pelanggan kepada merek. Loyalitas merek merupakan suatu keterkaitan 
pelanggan kepada sebuah merek. Ukuran ini mampu memberikan gambaran 
tentang mungkin tidaknya seorang pelanggan beralih ke merek produk lain, 
terutama jika pada merek tersebut didapati adanya perubahan, baik menyangkut 
harga ataupun atribut lain. 
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Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis ingin mengadakan 
penelitian dengan judul: “PENGARUH EKUITAS MEREK TERHADAP 
KEPUTUSAN PEMBELIAN HANDPHONE ANDROID (Studi Kasus 
Pengguna Handphone Android di Wonogiri)” 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Apakah kesadaran merek (brand awareness) berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan pembelian handphone Android? 
2. Apakah persepsi kualitas (perceived quality) berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan pembelian handphone Android? 
3. Apakah asosiasi merek (brand association) berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan pembelian handphone Android? 
4. Apakah loyalitas merek (brand loyalty) berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan pembelian handphone Android? 
5. Apakah ekuitas merek secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan pembelian handphone Android? 
 
C. Tujuan Penelitian 




1. Menganalisis pengaruh kesadaran merek (brand awareness) terhadap 
keputusan pembelian handphone Android  
2. Menganalisis pengaruh persepsi kualitas (perceived quality) terhadap 
keputusan pembelian handphone Android  
3. Menganalisis pengaruh asosiasi merek (brand association) terhadap 
keputusan pembelian handphone Android 
4. Menganalisis pengaruh loyalitas merek (brand loyalty) terhadap keputusan 
pembelian handphone Android 
5. Menganalisis pengaruh  ekuitas merek (brand equity) terhadap keputusan 
pembelian handphone Android 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Diharapkan juga sebagai referensi, tambahan khasanah kepustakaan 
dan bahan masukan bagi peneliti yang akan melakukan penelitian yang sama 
di masa yang akan datang. 
2. Manfaat Praktis 
Diharapkan dari temuan penelitian ini dapat mengidentifikasi berbagai 
faktor yang perlu diperhatikan dalam mengetahui pengaruh ekuitas merek 
terhadap keputusan pembelian, sehingga dapat menerapkan strategi yang 
tepat untuk semakin meningkatkan keputusan pembelian konsumen. 
 
